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PENINGKATAN KERAGAMAN DAN KELIMPAHAN SERANGGA POLINATOR 
DENGAN MENANAM TUMBUHAN BERBUNGA DI PERKEBUNAN KOPI 
Skripsi: Ria Ayudya (H0713154). Pembimbing: Supriyadi dan Retno Bandriyati 
Arni Putri. Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia. Indonesia 
merupakan penghasil biji kopi terbesar ketiga di dunia, setelah Brazil dan Vietnam, 
akan tetapi produktivitas tanaman kopi di Indonesia masih tergolong rendah, yaitu 
pada tahun 2013 sebesar 700 kg biji kopi/ha/tahun, sedangkan jika dibandingkan 
dengan produktivitas tanaman kopi robusta di Vietnam yaitu dapat mencapai 1.500 
kg biji kopi/ha/tahun (Hartono 2013). Salah satu faktor penyebab rendahnya 
produktivitas tersebut adalah kegagalan proses penyerbukan bunga yang 
berakibat pada jumlah buah kopi yang terbentuk hanya sedikit. Penanaman 
tumbuhan berbunga jenis orok-orok diharapkan dapat meningkatkan keragaman 
dan kelimpahan serangga polinator. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh penanaman tumbuhan berbunga terhadap keragaman dan kelimpahan 
serangga polinator serta persentase pembentukan buah kopi. 
Penelitian ini  dilaksanakan di Kebun Ngobo, PT Perkebunan Nusantara IX, 
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang dari Agustus sampai dengan 
Desember 2016. Penelitian ini menggunakan dua petak lahan kopi yaitu petak 
perlakuan tumbuhan berbunga dan kontrol  (tanpa tumbuhan berbunga) masing-
masing seluas 7200 m2. Tumbuhan berbunga berada pada satu sisi lahan di 
bagian tepi yang digunakan sebagai titik pusat dalam pengambilan sampel. 
Pengambilan sampel menggunakan pola transek pada setiap 5 titik dari pusat 
tumbuhan berbunga masing-masing berjumlah 6 sampel tanaman. Pengambilan 
sampel tanaman dilakukan berdasarkan jarak dari pusat tumbuhan berbunga 
dengan rentang 5 m, 10 m, 15 m, 20 m, 25 m dan jarak terjauh 30 m. Metode 
pengamatan yang digunakan adalah metode observasi langsung dan selanjutnya 
dilakukan perhitungan persentase buah kopi yang terbentuk. Variabel yang diamati 
adalah keragaman dan kelimpahan serangga polinator, aktivitas harian polinator 
serta persentase pembentukan buah kopi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman tumbuhan berbunga dapat 
meningkatkan kelimpahan serangga polinator sebesar 121,82% dibandingkan 
dengan tanpa tumbuhan berbunga. Serangga yang ditemukan pada lahan dengan 
tumbuhan berbunga terdapat 9 famili (10 genus), sedangkan pada lahan tanpa 
tumbuhan berbunga hanya terdapat 5 famili (7 genus). Keberadaan serangga 
polinator mampu meningkatkan pesentase pembentukan buah kopi mencapai 
131,19% dibandingkan dengan tanpa serangga polinator (polinasi oleh bantuan 
angin). Semakin jauh jarak tanaman kopi dari petak orok-orok cenderung 
menurunkan jumlah serangga polinator pengunjung bunga kopi dan menurunkan 
persentase pembentukan buah kopi. Peningkatan jumlah serangga polinator yang 






INCREASING DIVERSITY AND ABUNDANCE OF POLLINATOR INSECTS 
WITH PLANTING FLOWERING-PLANT IN COFFEE PLANTATION. Thesis-S1: 
Ria Ayudya (H0713154). Advisers: Supriyadi and Retno Bandriyati Arni Putri. 
Study Program of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Coffee is one of the important commodities in Indonesia. Indonesia is the third 
largest coffee producer in the world, after Brazil and Vietnam, but the productivity 
of coffee plant in Indonesia is still relatively low at 700 kg coffee beans / ha / year 
in 2013, while robusta coffee productivity in Vietnam reaches 1,500 kg coffee 
beans / ha / year (Hartono 2013). One of the factors causing the low productivity 
is the failure of the pollination process of flowers that makes the number of coffee 
fruit set only slightly. The planting of Crotalaria juncea may increase the diversity 
and abundance of polinator insects. This research aims to study the effect of 
planting flowering plant on the diversity and abundance of polinator insects and the 
percentage of coffee fruit set. 
The research conducted in Ngobo Plantation, PT Perkebunan Nusantara IX, 
Bergas District, Semarang Regency from August to Desember 2016. The research 
used two plot of coffee plantation, that were treatment plot using flowering plant 
and control (without flowering plant) which 7200 m2 each plot. Flowering plant plo 
located on one side of field at edge used as center point for sampling. Sampling 
used transect pattern on  every 5 points from flowering plant center consisted of 6 
samples. Sample taked based on space from the center that  were 5 m, 10 m, 15 
m, 20 m, 25 m and the farthest was 30 m. Observation method used was direct 
observation method and then calculated the percentage of coffee fruit set. The 
variables observed were the diversity and abundance of polinator behavior, daily 
activity of polinator and the percentage of coffee fruit set. 
The results showed that planting flowering plant increase the abundance of 
polinator insects by 121.82% higher than without flowering plant. There are 9 
families (10 genera) insects found in the field with flowering plants, whereas in the 
field without flowering plants there are only 5 families (7 genera). The existence of 
insect polinator increase the percentage of coffee fruit set by 131,19% higher than 
wind pollination. The further distance of the coffee plant from C. juncea plot tends 
to decrease the number of pollinators that visit coffee flowers and also decrease 
the percentage of coffee fruit set. Increasing the number of pollinator insects 
visiting coffee flowers tend to increase the percentage of coffee fruit set(r = 0.381).  
